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·	ABSTRAK
Secara umum, kebudayaan itu merupakan sikap timbal balik dengan sesama, alam, dan lingkungan hidup yang merupakan hasil dari cipta, rasa, karsa, dan karya baik secara fisik ataupun materil. Menurut UUD 1945 Pasal 32 yaitu: (1) Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budayanya. Salah satu warisan budaya Indonesia yaitu batik. Berhubungan dengan batik, dibutuhkan alat yang disebut canting. Untuk melestarikan budaya dengan memanfaatkan alam semesta salah satu contohnya yaitu membuat canting berbahan ranting.
Program canting berbahan ranting bertujuan untuk melestarikan budaya bangsa Indonesia, memanfaatkan alam semesta sesuai kadar yang dibutuhkan, serta membudidayakan hidup hemat dan berpikir kreatif.
Hal – hal yang mendasari program ini meliputi pentingnya melestarikan budaya Indonesia agar tidak diakui negara, pemanfaatan sampah organik menjadi karya yang unik, membuka lapangan pekerjaan di daerah terpelosok.
Dalam penulisan karya tulis ini untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan penulis menggunakan beberapa metode penulisan sebagai berikut:
· Studi Kepustakaan yaitu penulis membaca referensi melalui media sosial wikipedia yang berkaitan dengan penelitian ini.
· Studi Kasus yaitu observasi langsung terhadap alam semesta dan lingkungannya
Untuk itu, diharapkan canting berbahan ranting dapat mengembangkan batik di kancah internasional, menjaga alam dari kelestariannya, hingga menaikkan pendapatan perkapita Indonesia.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Secara umum kebudayaan itu merupakan sikap timbal balik dengan sesama, alam, dan lingkungan hidup yang merupakan hasil dari cipta, rasa, karsa, dan karya baik secara fisik ataupun materil. Menurut UUD 1945 Pasal 32 yaitu: (1) Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budayanya. 
Budaya yang berkembang di Indonesia sangat pesat. Baik budaya yang diciptakan oleh Indonesia sendiri ataupun budaya asing yang sudah berkembang di Indonesia. Namun dalam makalah kali ini akan dibahas mengenai Batik. Batik merupakan warisan budaya bangsa yang tertuang dalam suatu kain mori dengan goresan malam panas yang membentuk suatu motif yang ulet. Lebih jelasnya yaitu, Batik berasal dari kata bahan dan titik. Bahan yang dipakai diantaranya kain mori, malam, air, dan sebagainya. Sedangkan kumpulan titik – titik membentuk motif yang beraneka ragam. Misalnya, motif kawung, ceplok, parang, abstrak, dan lain sebagainya. Untuk menggoreskan malam pada kain tersebut, maka dibutuhkan suatu alat yang disebut Canting. Jenis canting ada 2 yaitu canting cap dan canting tulis. Perbedaan antara keduanya terletak pada bahan pembuatannya, fungsi, dan cara penggunaanya.
Canting Tulis berasal dari kayu. Fungsinya untuk menggambarkan titik, garis lurus, ukel – ukel dan sebagainya yang bersifat non geometris. Cara penggunaannya sendiri dengan meneteskan malam dari cucuk secara bertahap. Sedangkan Canting Cap berasal dari kuningan atau tembaga. Fungsinya untuk menggambarkan motif geometris antar motif yang sama. Cara penggunaannya yaitu dengan menekankan permukaan canting diatas mori.
Semakin bagus dan ulet motif batik, maka semakin indah produk yang dihasilkan. Namun, saat modernisasi seperti ini, keuletan batik mulai terkikis. Hal ini meyebabkan produksi batik menurun. Oleh sebab itu diperlukan kreativitas dari penerus bangsa untuk menciptakan motif yang ulet. Sehingga batik dapat berkembang pesat dan dapat lestari di Indonesia.
Dengan adanya kepentingan tersebut, maka mendorong saya untuk menuliskan makalah PKM dengan judul “Konservasi Ranting: Kreasi Pengolahan Sampah Organik  Yaitu Ranting Pohon Sebagai Bahan Pembuatan Canting Guna Mengurangi Sampah Dan Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Di Desa Krapyak Lor Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan”.
Berharap PKM ini dapat mewujudkan kepentingan bangsa untuk melestarikan budaya dengan memanfaatkan sumber daya alam secara efisien yakni dengan membuat canting cap berbahan ranting. Yang mana ranting dapat kita temukan dengan mudah di alam.
Dengan mempertimbangkan bahwa ranting adalah sampah organik yang sebenarnya dapat di inovasikan menjadi canting yang dapat menciptakan seni. Dari seni diapreasiasikan hingga membuka lapangan kerja. Luasnya lapangan kerja meningkatkan pendapatan perkapita penduduk. Selain itu, juga mengurangi jumlah sampah. 
Dapat disimpulkan bahwa yang melatarbelakangi penulisan PKM ini adalah
· Lunturnya rasa nasionalisme untuk melestarikan budaya
· Menggunungnya sampah dan sisi negatifnya
· Masalah pengangguran yang belum tuntas
Sesuai latar belakang yang sudah dijelaskan, maka PKM ini cocok ditujukan pada Kota Pekalongan khususnya desa Krapyak Lor. Seperti yang kita ketahui Kota Pekalongan merupakan kota rawan banjir. Jika ditelurusi, penyebab utama banjir adalah sampah. Salah satu jenis sampah yang mengakibatkan banjir adalah ranting – ranting pohon besar. Ranting ini dapat menghambat aliran sampah yang menggenang di sungai. 
Untuk itu, langkah yang tepat untuk mengatasi masalah banjir yaitu dengan mengonservasikan ranting menjadi canting. Sehingga menciptakan karya batik yang produktif.
Demikian, akhirnya Pekalongan menjadi sentral produksi batik yang sejahtera masyarakatnya. Selain itu, juga masalah yang selama ini dialami yaitu banjir dapat teratasi. 
Harapannya PKM ini dapat terealisasikan dengan baik dan lancar sehingga mewujudkan kepentingan negara.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dalam program ini permasalahan yang akan diangkat yaitu:
· Bagaimana cara melestarikan budaya  dengan memanfaatkan alam semesta?
· Bagaimana proses pembuatan dari canting berbahan ranting tersebut?
· Mengapa bahan pembuatan canting diambil dari ranting?
1.3 Tujuan Program
Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan program ini adalah:
· Melestarikan budaya bangsa Indonesia dengan memanfaatkan alam semesta sesuai kadar yang dibutuhkan.
· Membudidayakan hidup hemat dan berpikir kreatif
· Mengurangi sampah organik yang sering kali menyumbat aliran sungai.
· Meningkatkan pendapatan perkapita sehingga mensejahterakan bangsa
· Mengatasi masalah pengangguran
· Hasil Yang diharapkan
Berdasarkan dasar pelaksanaan program ini, diharapkan terealisasinya hal – hal berikut:
· Budaya bangsa Indonesia yaitu Batik berkembang dikancah Internasional
· Alam semesta tetap terjaga keasrian dan kesuburannya
· Naiknya pendapatan perkapita Indonesia sehingga meningkatkan kesejahteraan
· Prinsip Recycle terwujud
· Manfaat Program
Program memproduksi canting cap berbahan ranting sangat bermanfaat bagi masyarakat di kawasan penghasil batik seperti Pekalongan. Manfaat tersebut dapat dilihat dari banyak segi:
· Segi ekonomi: program pemproduksian canting cap membuka lapangan pekerjaan sehingga mengurangi pengangguran dan meningkatkan pendapatan perkapita. 
· Segi kesenian: program pemproduksian ini dapat memicu para seniman atau pengrajin untuk menciptakan motif baru yang menarik dengan kreasi, imajinasi, dan keuletan yang khas. 
· Segi budaya: dengan adanya program ini, maka budaya batik semakin berkembang baik di kancah nasional maupun internasional. 
· Segi sosial: dengan pemproduksian batik maka akan terjalin hubungan sosial antara produsen, konsumen, dan distributor. Sehingga menyebabkan adanya relasi yang bersifat mutualisme dalam ketiga pihak tersebut.




 

BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT
Kota Pekalongan adalah salah satu dari 35 kota/kabupaten di wilayah propinsi Jawa Tengah. Dalam perkembangannya menuju persaingan bebas, Pemerintah kota Pekalongan terus berbenah menggali potensi – potensi yang ada. Selama ini kota Pekalongan telah dikenal sebagai kota batik yang merupakan sentra produksi dan penjualan batik dalam skala besar yang telah menjangkau pasar nasional maupun internasional. Kota Pekalongan boleh dikatakan telah menjadi salah satu kota referensi bagi produk – produk batik, baik secara nasional maupun internasional. Hal ini diperkuat dengan telah diresmikannya sebuah museum batik nasional oleh presiden republik Indonesia bapak susilo bambang yudhoyono pada tanggal 12 juli 2006. 
Batik yang diproduksi di Pekalongan beraneka ragam mulai dari batik lereng, kawung, ceplok, maupun batik khas Pekalongan yaitu batik Jlamprang. Dengan banyaknya batik yang diproduksi menyebabkan bahan pembuat canting yaitu tembaga menipis. Tembaga merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui, sehingga jika kuantitas tembaga menurun maka akan menghambat produksi batik. Oleh sebab itu, diperlukan bahan pengganti dari tembaga tersebut yang memiliki ketentuan yang hampir sama seperti contohnya ranting.
Seperti yang kita ketahui Kota Pekalongan merupakan kota rawan banjir. Jika ditelurusi, penyebab utama banjir adalah sampah. Salah satu jenis sampah yang mengakibatkan banjir adalah ranting – ranting pohon besar. Ranting ini dapat menghambat aliran sampah yang menggenang di sungai. 
Oleh karena itu, untuk menanggulangi terjadinya banjir salah satu diantaranya yaitu mengurangi sampah dengan memanfaatkannya menjadi barang yang berguna. Sehingga dengan adanya program ini, Pekalongan memiliki keuntungan:
· Kota sentral batik karena beraneka ragam motifnya
· Ramah lingkungan karena menggunakan sampah organik
· Berpendapatan tinggi karena memproduksi dengan biaya seminim mungkin 

BAB III
METODE PELAKSANAAN
3.1 Dasar Pelaksanaan Program
Berdasarkan permasalahan diatas, dasar pelaksanaan program ini meliputi:
· Pentingnya melestarikan budaya Indonesia yang merupakan warisan bangsa Indonesia yaitu dengan memproduksi canting 
· Pemanfaatan alam semesta sebagai mestinya yaitu penggunaan ranting yang notabene sampah organik 
· Pengabdian kepada masyarakat yaitu dengan mengajarkan untuk berpikir kreatif memanfaatkan alam semesta dengan baik.
· Perluasan lapangan kerja di daerah terpelosok.
· Metode Pelaksanaan Program
· Perencanaan
Agar program ini berjalan secara maksimal, maka diperlukan perencanaan secara tepat, diantaranya:
· Dalam penulisan karya tulis ini untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan, penulis menggunakan beberapa metode penulisan sebagai berikut:
· Studi Kepustakaan yaitu penulis membaca referensi melalui media sosial wikipedia yang berkaitan dengan penelitian ini.
· Studi Kasus yaitu observasi langsung terhadap alam semesta dan lingkungannya.
· Mengamati gejala alam yang terjadi di suatu daerah
· Mempelajari proses pembatikan
· Menyusun waktu pelaksanaan kegiatan
· Meminta izin kepada pihak yang berwenang
· Mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan
· Pelaksanakan
· Metode Pelaksanaan
· Mahasiswa menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan canting cap
· Mahasiswa memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai cara pembuatan canting cap berbahan ranting
· Mahasiswa melakukan demonstrasi pembuatan canting
· Masyarakat Pekalongan (penghasil batik)mempraktikan pembuatan canting cap dengan bahan ranting
· Mengevaluasi hasil pembuatan canting cap
· Memeriksa kekuatan canting cap dan kegunaannya untuk membatik.
· Alat dan Bahan yang diperlukan
· Alat:
· Pisau
· Tali
· Sekrup
· Palu
· Paku
· Bahan:
· Ranting
· Kayu
· Proses Pembuatan Canting Cap 
Cara pembuatan canting batik cap dari bahan ranting, yang pertama kali harus disiapkan adalah desain motif yang dikehendaki dan digambarkan pada sehelai kertas. Imajinasikan gambar tersebut pada potongan – potongan ranting sehingga membentuk motif yang dikehendaki. Lakukan penggergajian atau perapian ranting secara teliti sesuai dengan alur batik yang sudah tergambar. Alat yang dipakai untuk merapikan ranting bisa dengan menggunakan pisau kecil atau alat yang serupa. Untuk membentuk motif yang diinginkan, harus dilakukan dengan perapian secara teliti, tekun, dan ulet. 
Proses perapian ranting sebagai bahan pembuat canting cap ini dimulai dari penghalusan kulit ranting karena bila dimulai perapian bagian kulit akan mempermudah penciptaan motif yang ulet, rapi, dan unik. 
Setelah semua ranting sudah rapi, langkah selanjutnya adalah membentuk motif dengan irisan ranting tersebut dengan menerapkan kumpulan rangting dalam suatu papan kayu. Rekatkan dengan paku kecil sehingga tidak merusak kayu ataupun rantingnya. Langkah berikutnya adalah finishing motif dengan alat bantu pisau cutter. Rapikan semua ornamen motif yang masih terlihat kasar, terutama di bagian sudut ataupun motif-motif kecil.
Langkah terakhir adalah pembentukan gagang canting dengan kayu. Cara menempelkan gagang pada kayu, dengan menggunakan lem kayu yang diperkuat dengan pembahan sedikit paku pada bagian yang agak luas. Setelah itu dibuat gagang sebagai pegangan canting cap.
 

BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
· Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1.
	Peralatan penunjang seperti palu, pisau, cutter
	± Rp.200.000,00

	2.
	Bahan habis pakai seperti paku, lem, kayu
	± Rp.50.000,00

	3. 
	Tempat konservasi adalah Kota Pekalongan.
Alasan untuk memecahkan masalah banjir dengan menciptakan canting sehingga menghasilkan karya seni batik. Dari Batik yang diproduksi membuka lapangan kerja. Sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kota Pekalongan.
	± Rp.120.000,00

	4.
	Keperluan lain
	± Rp.100.000,00


· Jadwal Kegiatan
	No.
	Waktu
	Keperluan

	1.
	Bulan Juni 2015
	Perancangan motif yang akan diciptakan

	2.
	Bulan Juli 2015
	Pencarian bahan utama, alat utama, dan alat penunjang lainnya.

	3.
	Bulan Agustus 2015
	Pembuatan Model Canting Cap berbahan ranting.

	4.
	Bulan September 2015
	Perapian canting dan percobaan menciptakan batik.

	5.
	Bulan Oktober 2015
	Pengsosialisasian pada masyarakat Pekalongan.
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